BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan ditemukan bahwa
dampak sosial akibat perubahan penggarapan lahan dari lelong menjadi sistem

upah adalah sebagai berikut:

1. Partisipasi Dalam Kégiatan Sosial Berkurang.
Setelah terjadi peubahan penggarapan lahan dari lelong menjadi sistem
upah membuat petani sudah agak jarang ikut dalam kegiatan sosial seperti
gotong-royong, pergi ke acara pernikahan, kematian, keagamaan dan
sebagainya.

2. Merenggangnya Interaksi Sosial Dengan Masyarakat.
Setelah terjadi perubahan penggarapan lahan menjadi sistem upah
membuat masyarakat menjadi individualistik, tidak memiliki waktu untuk
berkumpul dengan masyarakat sekitarnya.

3. Perubahan Gaya Hidup.
Petani dalam membeli barang bukan atas dasar kebutuhan tapi karena
keinginan semata sehingga gaya hidup sederhana berubah menjadi lebih
mewah. Selain itu kebutuhan akan rekreasi juga semakin tinggi dari

sebelumnya.



4. Hilangnya Rasa Kebersamaan.
Rasa kebersamaan yang dimiliki petani mengalami kemunduran dan mulai
menghilang karena sulitnya petani untuk berkumpul dan bersosialisasi
bersama dengan anggota masyarakat. Hal ini terjadi karena banyaknya
pekerjaan serta perasaan letih setelah bekerja seharian.

5. Timbulnya Kecemburuan Sosial Dalam Kehidupan Petani
Hal ini terjadi karena perbedaan penghasilan yang terjadi antara petani
bawang merah yahg berhésil, petani bawang merah yang tidak berhasil
serta penghasilan petani penggarap. Karena perbedaan penghasilan serta
kehidupan lainnya membuat kecemburuan sosial tersebut tidak bisa
dihindarkan.

6. Terciptanya Stratifikasi Sosial Dalam Kehidupan Petani
Dengan adanya sistem ‘upah menciptakan stratikasi sosial baru dalam
kehidupan petani bawang merah. Timbulnya hubungan induak samang
dengan buruh pekerja, serta komunikasi yang sebelumnya bersifat
horizontal berubah menjadi vertikal.

7. Meningkatnya Kinerja Petani.
Petani yang sebelumnya malas bekerja menjadi lebih rajin serta kinerjanya
mengalami peningkatan dan lebih produktif. Sehingga kehidupan mereka
bisa menjadi lebih baik lagi dan semua kebutuhan mereka dapat terpenuhi

dengan baik.



8. Perbedaan Sistem Pengupahan.
Upah yang diterima berbeda-beda sesuai dengan hasil pekerjaan, lamanya
waktu bekerja, kebaikan hati pengupah, perbedaan jorong serta kepuasan
terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan. Jika hasil pekerjaan sesuai dan
berjalan sesuai target maka upah yang diterima juga akan meningkat.

9. Modal Yang Dibutuhkan Lebih Besar.
Banyaknya kebutuhan serta tingginya biaya untuk menanam bawang dan
untuk mengupahv pékerja rﬁembuat petani harus menyediakan modal yang
besar. Modal itu berasal dari simpanan, meminjam kepada Bank,

meminjam kepada saudara serta menjual perhiasan istri.
4.2 Saran

1. Kepada petani yang telah berpindah dari sistem lelong ke sistem upah
seharusnya tetap menjaga hubungan silahturrahmi dengan masyarakat
lainnya karena setelah berubahnya pekerjaan ini cenderung membuat
kehidupan petani menjadi individualistik dan mementingkan diri sendiri.

2. Kepada pemerintah seharusnya' memfasilitasi petani bawang merah untuk
mendapatkan pupuk, pestisida serta modal usaha menjadi lebih mudah dan
murah. Hal ini agar kehidupan para petani menjadi lebih baik lagi

kedepannya dan tidak bergantung kepada pihak manapun.



